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Transformasi digital telah mengubah pola konsumsi dan perilaku bisnis 
masyarakat, termasuk di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak e-
commerce terhadap kinerja UMKM di Indonesia, dengan memfokuskan 
pada dua variabel utama, yaitu literasi digital dan pemanfaatan e-
commerce. Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, data 
dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan alat 
statistik, termasuk uji validitas, reliabilitas, dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa baik literasi digital maupun pemanfaatan 
e-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap dampak 
e-commerce. Nilai R-square sebesar 0,834 menunjukkan bahwa model 
yang dibangun mampu menjelaskan 83,4% variasi pada variabel dampak 
e-commerce. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan 
kompetensi digital dan pemanfaatan teknologi bagi UMKM agar dapat 
bertahan dan berkembang di era ekonomi digital. Penelitian ini 
memberikan kontribusi praktis dalam mendukung transformasi digital 
UMKM secara lebih efektif dan berkelanjutan.  
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MSMEs Digital transformation has changed people's consumption patterns and 

business behavior, including in the Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) sector. This study aims to analyze the impact of e-
commerce on the performance of MSMEs in Indonesia, focusing on two 
main variables: digital literacy and e-commerce utilization. Using a 
descriptive quantitative approach, data were collected through an online 
questionnaire and analyzed using statistical tools, including validity, 
reliability, and hypothesis testing. The results show that both digital 
literacy and e-commerce utilization have a positive and significant 
influence on the impact of e-commerce. The R-square value of 0.834 
indicates that the model built is able to explain 83.4% of the variation in 
the e-commerce impact variable. This finding emphasizes the importance 
of improving digital competence and utilizing technology for MSMEs to 
survive and thrive in the digital economy era. This research provides a 
practical contribution in supporting the digital transformation of 
MSMEs more effectively and sustainably.. 
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1. PENDAHULUAN 
 Transformasi digital telah mengubah pola konsumsi masyarakat secara signifikan, mendorong 
pergeseran dari kanal konvensional ke platform digital seperti e-commerce dan media sosial yang 
memfasilitasi akses informasi produk dan perilaku belanja impulsif [1]. Peningkatan ini turut diperkuat 
oleh pembangunan infrastruktur seperti Palapa Ring yang memperluas jangkauan teknologi dan internet, 
mendorong keterlibatan lebih banyak individu dalam ekosistem digital [2]. Pertumbuhan e-commerce 
pun meningkat tajam, terutama pasca pandemi COVID-19, yang menjadi pemicu utama percepatan 
adopsi e-commerce di berbagai negara, termasuk Indonesia [3][4][5]. Dengan kemudahan akses dan 
keterlibatan UMKM yang semakin tinggi, e-commerce kini menjadi fondasi utama dalam perdagangan 
digital [6]. Manfaatnya bagi pelaku usaha meliputi efisiensi operasional, otomatisasi rantai pasok, serta 
pengurangan biaya promosi dan distribusi [7][8][9]. E-commerce memungkinkan pelaku UMKM 
memperluas jangkauan pasar tanpa peningkatan biaya yang signifikan, menjadikannya alat strategis 
untuk pertumbuhan dan ekspansi usaha. 

Namun demikian, digitalisasi UMKM juga menghadirkan tantangan kompleks. Meskipun 
peluangnya besar dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing [10][11], hambatan seperti 
rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan risiko keamanan data masih menghambat 
proses transformasi digital di kalangan usaha kecil [12][13]. Selain itu, tingkat adopsi e-commerce oleh 
UMKM Indonesia masih rendah dan belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks lokal 
[14][15][16]. Studi empiris tentang dampak langsung e-commerce terhadap kinerja usaha seperti omzet 
atau efisiensi operasional juga masih terbatas, khususnya di tingkat lokal [17]. Oleh karena itu, penting 
dilakukan penelitian untuk menjawab kesenjangan antara potensi besar e-commerce dan rendahnya 
tingkat pemanfaatan oleh UMKM. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang relevan dan 
aplikatif agar digitalisasi UMKM dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan di Indonesia. 

 
2. METODE 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis dampak e-commerce terhadap kinerja UMKM di Indonesia. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu mengukur variabel-variabel numerik seperti tingkat adopsi 
teknologi digital dan indikator performa usaha secara objektif [35], [36]. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode non-probability sampling dengan pemilihan 
responden berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti telah aktif 
menggunakan e-commerce (misalnya Tokopedia, Shopee, Bukalapak), usaha telah berjalan minimal 
satu tahun, dan bersedia mengisi kuesioner [37]. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner secara daring menggunakan Google Form, sehingga memudahkan jangkauan responden 
secara lebih luas dan efisien dalam waktu dan biaya. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
melalui perhitungan frekuensi, persentase, dan rata-rata skor jawaban, dengan bantuan perangkat lunak 
Smart PLS. Analisis ini bertujuan untuk menyajikan profil, kecenderungan, dan pola umum perilaku 
responden secara ringkas dan sistematis. Uji validitas dan reliabilitas konstruk dalam model dilakukan 
menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Reliabilitas 
internal instrumen diuji melalui Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, dengan kriteria nilai α > 
0,6, rho_a > 0,6, dan rho_c > 0,7 menunjukkan bahwa konstruk memiliki konsistensi internal yang baik. 
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Sementara itu, validitas konvergen diuji menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE), di 
mana konstruk dianggap valid jika nilai AVE > 0,5. Uji hipotesis dilakukan berdasarkan signifikansi 
jalur (path coefficient) dan nilai t-statistik, dengan kriteria nilai p < 0,05 sebagai indikator hubungan 
yang signifikan antar variabel laten dalam model [42]. 
2.1 Literatur Review 
 E-commerce merupakan bentuk transaksi digital yang melibatkan proses jual beli barang, jasa, 
dan informasi melalui internet, mencakup aspek pemasaran, pelayanan pelanggan, hingga manajemen 
logistik [16][17][18]. Jenis-jenis e-commerce mencakup model B2C, B2B, dan C2C yang masing-
masing memiliki karakteristik transaksi dan pelaku yang berbeda [19][20][21]. Manfaat utama e-
commerce bagi pelaku bisnis mencakup efisiensi operasional, pengurangan biaya, serta perluasan 
jangkauan pasar, sedangkan bagi konsumen menawarkan kemudahan akses dan fleksibilitas berbelanja 
[17][22][23]. Di Indonesia, pertumbuhan platform seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak 
mendorong digitalisasi UMKM dan berperan dalam memperkuat ekosistem ekonomi digital nasional 
[24][25]. Dalam konteks UMKM, klasifikasinya berdasarkan aset dan omzet telah diatur dalam 
perundangan, dengan peran besar terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja [26][27][28]. UMKM juga 
terbukti tangguh menghadapi krisis ekonomi dan memiliki kontribusi sosial dalam pengurangan 
kemiskinan serta penciptaan lapangan kerja [29][30]. 
 Digitalisasi menjadi strategi penting bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing 
melalui pemanfaatan teknologi seperti e-commerce, media sosial, serta sistem informasi [31a]. Namun, 
tingkat adopsi teknologi oleh UMKM masih tergolong rendah karena keterbatasan literasi digital, 
infrastruktur, dan sumber daya manusia [31][32][33]. Faktor-faktor seperti usia pemilik, tingkat 
pendidikan, dan skala usaha turut memengaruhi kesiapan digital UMKM [33]. Hasil survei nasional 
menunjukkan hanya 22% UMKM yang telah terhubung ke platform digital, menandakan adanya 
kesenjangan digital yang signifikan [34]. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa pelatihan, 
dukungan kebijakan, serta kolaborasi lintas sektor agar tercipta ekosistem digital yang inklusif dan 
adaptif, sehingga UMKM mampu berkembang di tengah disrupsi ekonomi digital. 
 
2.2 Hipotesis Development 

 

 
Gambar 1. Hipotesis 

 
H1 :  Pemanfaatan E-commerce oleh UMKM -> Dampak E-Commerce terhadap UMKM 
 Pemanfaatan e-commerce oleh UMKM memungkinkan peningkatan efisiensi operasional dan 
 perluasan akses pasar yang berdampak positif terhadap pertumbuhan bisnis [17]. 
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H2 :  Literasi Digital oleh UMKM -> Dampak E-Commerce terhadap UMKM 
  Tingkat literasi digital yang baik memungkinkan pelaku UMKM lebih efektif dalam mengadopsi 
  teknologi e-commerce, sehingga meningkatkan daya saing dan kinerja usaha [31]. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
Gambar 2. Result Model 

 
3.1 Analisis Outer Loading 
 Nilai bobot faktor dari setiap indikator dalam penelitian ini dibandingkan dengan variabel 
latennya. Nilai beban faktor setiap indikator harus lebih besar dari 0,7. yang menunjukkan 
bahwa indikator tersebut valid secara konvergen, seperti yang ditampilkan pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Outer Loading  
Dampak 

E Commerce 
Literasi 
Digital 

Pemanfaatan E 
Commerce 

DE1 0.933 
  

DE2 0.975 
  

DE3 0.940 
  

DE4 0.954 
  

DE5 0.929 
  

LD1 
 

0.933 
 

LD2 
 

0.920 
 

LD3 
 

0.957 
 

LD4 
 

0.916 
 

PE1 
  

0.843 
PE2 

  
0.929 

PE3 
  

0.918 
PE4 

  
0.837 

PE5 
  

0.862 
PE6 

  
0.911 

PE7 
  

0.898 
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3.2 Construct Reliability and Validity 
 Untuk besaran nilai AVE (Average Variance Extracted) lebih besar dari nilai 0.5 dan 
Composite Reliability lebih besar dari nilai 0.7, yang mengindikasikan bahwa konstruk-
konstruk yang digunakan memiliki reliabilitas yang sesuai. Tabel II di bawah ini menunjukkan 
konsistensi internal yang memadai di antara indikator-indikator untuk setiap konstruk. 
 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

 Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average 
variance 
extracted 

(AVE) 
Dampak Ecommerce 0.971 0.972 0.977 0.896 

Literasi Digital 0.949 0.950 0.963 0.868 
Pemanfaatan Ecommerce 0.954 0.954 0.962 0.785 

 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki reliabilitas dan validitas 
konvergen yang sangat baik. Variabel Dampak E-commerce memiliki nilai Cronbach's 
Alpha sebesar 0,971, Composite Reliability di atas 0,97, dan AVE sebesar 0,896, yang 
menunjukkan konsistensi dan kemampuan indikator dalam merepresentasikan konstruk. 
Demikian pula, Literasi Digital mencatat nilai Alpha sebesar 0,949, Composite 
Reliability di atas 0,95, dan AVE sebesar 0,868, yang mengindikasikan reliabilitas tinggi dan 
validitas yang kuat. Variabel Pemanfaatan E-commerce juga memenuhi kriteria, 
dengan Alpha sebesar 0,954, Composite Reliability di atas 0,96, dan AVE sebesar 0,785. 
Seluruh konstruk dalam model dinyatakan andal dan valid. 

 
3.3 Analisis 
 Nilai R square menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen (eksogen) 
terhadap variabel dependen (endogen). Nilai ini tidak hanya digunakan dalam analisis regresi, 
tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi kekuatan model secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel III, variabel Dampak E-commerce memiliki nilai R² 
sebesar 0,834, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen dalam model mampu menjelaskan sebesar 83,4% variasi yang terjadi pada 
variabel Dampak E-commerce. Nilai R square adjusted sebesar 0,832 juga mengonfirmasi 
kestabilan model tersebut. 
 

Tabel 3. R Square  
R-square R-square adjusted 

Dampak Ecommerce 0.834 0.832 
 

3.4 Uji Hipotesis 
 Kedua variabel eksogen, yaitu Literasi Digital dan Pemanfaatan E-commerce, 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Dampak E-commerce, sebagaimana 
ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur yang berada pada kategori pengaruh sedang hingga kuat. 
Temuan ini menegaskan bahwa penguasaan terhadap teknologi digital serta intensitas dalam 
memanfaatkan platform e-commerce merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya 
saing dan kinerja UMKM di era transformasi digital. 
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Tabel 4. Path Coefficients  
Path coefficients 

Literasi Digital -> Dampak 
Ecommerce 

0.500 

Pemanfaatan Ecommerce -> Dampak 
Ecommerce 

0.453 

 
 Berdasarkan hasil analisis koefisien jalur, diketahui bahwa Literasi Digital memiliki 
pengaruh positif dan cukup kuat terhadap Dampak E-commerce, dengan nilai koefisien 
sebesar 0,500. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital yang 
dimiliki pelaku usaha, seperti pemahaman terhadap teknologi, kemampuan mengoperasikan 
perangkat digital, serta adaptasi terhadap platform daring, maka semakin besar pula manfaat 
yang diperoleh dari penggunaan e-commerce. Dengan demikian, literasi digital menjadi fondasi 
penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan bisnis. 
 Sementara itu, variabel Pemanfaatan E-commerce juga menunjukkan pengaruh positif 
yang signifikan terhadap Dampak E-commerce, dengan nilai koefisien sebesar 0,453. Nilai ini 
termasuk dalam kategori pengaruh sedang, yang mengindikasikan bahwa semakin intensif dan 
efektif pelaku usaha dalam menggunakan e-commerce, baik untuk promosi, transaksi, maupun 
komunikasi dengan pelanggan, maka semakin besar pula dampaknya terhadap pertumbuhan 
dan kinerja usaha secara menyeluruh. 
 
4.  KESIMPULAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa e-commerce memberikan dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan UMKM di Indonesia, khususnya dalam hal peningkatan efisiensi operasional, 
optimalisasi biaya, serta perluasan jangkauan pasar. Analisis menunjukkan bahwa dua variabel utama 
yang diuji, yaitu literasi digital dan pemanfaatan e-commerce, memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap dampak e-commerce. Literasi digital yang tinggi memungkinkan pelaku UMKM lebih cepat 
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan mampu memanfaatkan berbagai fitur digital secara efektif. 
Di sisi lain, pemanfaatan e-commerce yang optimal tidak hanya meningkatkan efisiensi proses bisnis, 
tetapi juga membuka peluang pertumbuhan usaha melalui akses pasar yang lebih luas dan berkelanjutan. 
Dengan nilai R square sebesar 0,834, model penelitian ini menunjukkan tingkat prediktivitas yang kuat 
dan reliabel. Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen yang berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, pelaku industri, dan lembaga pelatihan, untuk meningkatkan kapasitas digital UMKM 
melalui edukasi, penyediaan infrastruktur, dan dukungan regulasi. Strategi ini penting untuk 
membangun ekosistem digital yang inklusif, adaptif, dan mampu mendorong UMKM menjadi pilar 
ekonomi yang tangguh di era transformasi digital. 
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